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ABSTRAK

Dalam konstruksi struktur baja, sambungan merupakan komponen yang
paling krusial karena berperan dalam mentransfer gaya antar elemen struktur dan
sangat memengaruhi stabilitas keseluruhan sistem. Salah satu jenis sambungan
yang umum digunakan adalah sambungan baut end-plate, yang terdiri dari dua tipe
utama yaitu flush end-plate dan extended end-plate. Flush end-plate merupakan
sambungan dengan pelat ujung setinggi penampang balok, sedangkan extended
end-plate memiliki pelat yang lebih panjang dari tinggi balok sehingga berpotensi
memiliki kekakuan dan kapasitas momen lebih besar.

Penelitian ini menggunakan metode elemen hingga dengan bantuan
perangkat lunak ABAQUS untuk melakukan simulasi numerik terhadap sambungan
balok-kolom baja profil I dengan pembebanan monotonik. Untuk parameter
permodelan yang digunakan untuk sambungan baut flush end-plate yaitu tebal end-
plate, diameter baut dan jumlah baut yang digunakan akan mengacu pada
eksperimental terdahulu yang sudah dilakukan dan dibandingkan dengan data
ekperimental yang tersedia sebagai validasi sehingga bisa dilakukan variasi lanjutan
dengan sambungan extended end-plate. Selanjutnya, dilakukan variasi kombinasi
ketebalan pelat, serta diameter baut untuk kedua jenis sambungan.

Hasil analisis menunjukkan bahwa sambungan extended end-plate tegangan
lebih rendah dibandingkan flush end-plate. Peningkatan tebal end-plate pada
extended end-plate meningkatkan kapasitas beban hingga 1,154%, sementara pada
flush end-plate justru menurunkannya hingga 1,263%. Peningkatan diameter baut
pada flush end-plate memberikan pengaruh signifikan dengan peningkatan
kapasitas beban hingga 4,266%, sedangkan pada extended end-plate hanya sekitar
0,179%. Secara keseluruhan, extended end-plate menghasilkan kapasitas beban
lebih besar, seperti pada model flush end-plate dan extended end-plate dengan tebal
end-plate 25 mm dan diameter baut 20 mm yang meningkat sebesar 41,089%.
Dengan demikian, extended end-plate dinilai lebih efektif untuk diaplikasikan pada
sambungan struktur baja.

Kata Kunci: Sambungan Baja, Flush End-plate, Extended End-plate, Metode
Elemen Hingga, ABAQUS.
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ABSTRACT

In steel structure construction, joints are the most crucial components
because they play a role in transferring forces between structural elements and
greatly affect the stability of the entire system. One type of connection commonly
used is a bolted connection end-plate, which consists of two main types, namely
flush end-plate and extended end-plate. Flush end-plate is a connection with the
end plate at the height of the beam cross-section, while extended end-plate has a
plate that is longer than the height of the beam so it has the potential to have greater
stiffness and moment capacity.

This study uses the finite element method with the help of ABAQUS software
to perform numerical simulations of I-profile steel beam-column connections with
monotonic loading. For the modeling parameters used for bolted connectionsflush
end-platethat is thickend-plate, the bolt diameter and number of bolts used will refer
to previous experiments that have been carried out and compared with the available
experimental data as validation so that further variations can be carried out with
the connection.extended end-plate. Next, variations were made in the combination
of plate thickness and bolt diameter for both types of connections.

The results of the analysis show that the connection extended end-plate
experience lower stresses compared to flush end-plate. Increased thickness end-
plate on extended end-plate increase the load capacity by 1,154%, while at flush
end-plate actually reduced it by 1,263%. The increase in bolt diameter at flush end-
plate provides a significant influence with an increase in load capacity of up to
4,266%, whereas in extended end-plate only about 0,179%. Overall, extended end-
plate produces a greater load capacity, as in the model flush end-plate and extended
end-plate with thick end-plate 25 mm and bolt diameter 20 mm which increased by
41,089%. Thus, extended end-plate considered more effective for application to
steel structure joints.

Keywords: Steel Connection, Flush End-plate, Extended End-plate, Method
Finite Elements, ABAQUS.
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